
104 
 

Astri Aziz Ayuningtyas, 2014 
INTENSI KEWIRAUSAHAAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu |perpustakaan.upi.edu 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis dapat 

mengambil kesimpulan tentang intensi kewirausahaan siswa SMK Negeri di Kota 

Bandung adalah sebagai berikut :  

1. Gambaran umum intensi kewirausahaan siswa SMK Negeri di Kota Bandung 

berada pada kategori tinggi artinya siswa SMK Negeri di Kota Bandung 

sudah banyak yang memiliki niat berwirausaha. 

2. Gambaran intensi kewirausahan siswa SMK Negeri di Kota Bandung 

berdasarkan karakteristik kepribadian yang meliputi need for achviement 

berada pada kategori tinggi, artinya siswa SMK Negeri Kota di Bandung 

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, locus of control internal berada 

pada kategori tinggi, artinya siswa SMK Negeri di Kota Bandung memiliki 

persepsi tentang kesuksesan dan kegagalan yang terjadi pada dirinya berasal 

dari faktor pribadi sedangkan locus of control external termasuk ke dalam 

kategori sedang, artinya masih ada siswa yang memiliki persepsi bahwa 

kesuksesan dan kegagalan yang terjadi pada dirinya disebabkan hal lain diluar 

dirinya, serta self-efficacy berada pada kategori tinggi, artinya siswa SMK 

Negeri Kota Bandung memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap 

kemampuannya untuk berwirausaha. 

3. Gambaran intensi kewirausahan siswa SMK Negeri di Kota Bandung 

berdasarkan karakteristik demografis yang meliputi gender yaitu siswa laki-

laki memiliki intensi yang lebih kuat dibandingkan siswa perempuan, 

pendidikan kewirausahaan di sekolah berada pada kategori tinggi, artinya 

pendidikan kewirausahaan yang diajarkan di sekolah cukup mempengaruhi 

siswa untuk berwirausaha dan pengalaman  praktek kerja berada pada 

kategori tinggi, artinya siswa SMK Negeri di Kota Bandung sudah banyak 

yang memiliki pengalaman praktek kerja di instansi/perusahaan dan 

pengalaman berwirausaha 
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4. Gambaran intensi kewirausahan siswa SMK Negeri di Kota Bandung 

berdasarkan karakteristik lingkungan yang meliputi akses terhadap modal 

berada pada kategori sedang, artinya masih banyak siswa SMK Negeri di 

Kota Bandung yang memiliki keterbatasan terhadap modal, akses informasi 

berada pada kategori tinggi, artinya siswa SMK Negeri di Kota Bandung 

memiliki akses yang tinggi terhadap informasi dan jaringan sosial berada 

pada kategori tinggi, artinya siswa SMK Negeri di Kota Bandung memiliki 

jaringan sosial yang luas. 

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka ada beberapa saran 

yang bisa dilakukan, yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk menumbuhkan intensi kewirausahaan dapat dilakukan dengan cara 

memberikan pengalaman langsung berwirausaha. Dalam hal ini, pihak 

sekolah selain memberikan materi tentang kewirausahaan juga hendaknya 

mengaplikasikan materi tersebut dalam bentuk nyata dimana siswa secara 

kelompok diminta untuk mencoba berjualan dilingkungan sekolah dan 

dijadikan aspek penilaian untuk mata pelajaran kewirausahaan. Sehingga dari  

pengalaman  langsung  tersebut  diharapkan dapat  menumbuhkan  minat  

untuk  berwirausaha. Sehingga  jika dilakukan secara terus menerus dapat 

membentuk intensi kewirausahaan. 

2. Dari hasil penelitian tersebut juga diketahui bahwa masih banyak siswa yang 

tidak tahu cara mendapatkan modal usaha. Dalam hal ini, pihak sekolah 

diharapkan bisa memberikan informasi mengenai hal tersebut terutama 

informasi tentang  modal usaha yang berasal dari bantuan pemerintah seperti 

dari DIKTI atau cara mendapatkan modal yang berasal dari kompetisi 

businnes plan. 

3. Dari hasil penelitian tersebut juga diketahui bahwa masih banyak siswa yang 

tidak mendapat informasi mengenai pelatihan atau seminar kewirausahaan 

padahal kegiatan tersebut dapat menambah wawasan dan pengalaman 

mengenai kewirausahaan. Untuk itu pihak sekolah dapat memberikan 
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informasi mengenai hal tersebut. Bahkan diharapkan pihak sekolah bisa 

menyelenggarakan pelatihan dan seminar kewirausahaan kepada siswanya. 

4. Untuk penelitian selanjutnya bisa mengganti variabelnya dengan variabel  

yang  lain seperti  perilaku kewirausahaan.  Selain itu bisa menambah subjek 

penelitian dengan siswa SMK Swasta atau mengganti subjek penelitian 

dengan siswa SMA. 

 

 

 


